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Laporan Hasil Analisis Perilaku/Kebiasaan Sekolah Terkait Mutu RA Golden Age ini telah disusun, ditelaah, dan disetujui oleh Tim Penjaminan Mutu (TPM) Madrasah bersama seluruh pemangku kepentingan RA Golden Age.
Dokumen ini ditetapkan sebagai landasan resmi pengembangan budaya mutu berbasis data di RA Golden Age dalam rangka mewujudkan Generasi EMAS (Excellent, Mulia, Aktif, Soleh/Soleha) yang berlandaskan Adab, Cinta, dan Ketaqwaan kepada Allah SWT.

Ditetapkan di : Surabaya
Pada Tanggal:...	2027




	Mengetahui,
Ketua Komite RA Golden Age

Drs. H. Ahmad Fauzi
NIP. 19750810 200501 1 002
	Disusun oleh,
Ketua TPM Madrasah

Nurul Hidayah, S.Pd.
NIP. 19850512 201001 2 005


	Menyetujui,
Ketua Yayasan Pendidikan Golden Age Indonesia

Drs. H. M. Yusuf, M.M.
NIP. 19820518 200206 2 008
	Disahkan oleh,
Kepala RA Golden Age

Hj. Isriati Latifah, M.Pd.
NIP. 04122023102015001



[bookmark: _TOC_250028]LEMBAR PERNYATAAN KOMITMEN MUTU

Yang bertanda tangan di bawah ini:
	Nama 
	Hj. Isriati Latifah, M.Pd.

	NIP  
	04122023102015001

	Jabatan
	Kepala RA Golden Age

	Unit Kerja
	RA Golden Age — Yayasan Pendidikan Golden Age

	Alamat
	Tanah Kali Kedinding, Kecamatan Kenjeran, Kota Surabaya



Dengan penuh kesadaran dan keikhlasan, menyatakan berkomitmen untuk:
1. Melaksanakan seluruh hasil analisis perilaku/kebiasaan mutu ini secara konsisten, bertanggung jawab, dan berlandaskan semangat ibadah dalam setiap aspek pengelolaan RA Golden Age.
2. Mendukung penuh implementasi Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) dengan pendekatan Deep Learning, internalisasi nilai-nilai Islami, pengembangan potensi anak secara holistik-integratif, serta pembangunan ekosistem yang Ramah Anak.
3. Memimpin transformasi budaya kerja dari "Budaya Lisan" menuju "Budaya Tulis/SOP" dan dari "Perencanaan Rutinitas" menuju "Perencanaan Berbasis Data (PBD)".
4. Memfasilitasi kebutuhan sumber daya yang diperlukan untuk pencapaian standar mutu, termasuk penyusunan SOP 8 Standar, Workshop Deep Learning, dan Program Parenting Corner.
5. Melakukan monitoring dan evaluasi berkala (siklus PPEPP) guna memastikan Quality Improvement demi terwujudnya Generasi EMAS yang Excellent, Mulia, Aktif, dan Soleh/Soleha.
6. Menjamin bahwa seluruh warga RA Golden Age memahami, menerima, dan mengimplementasikan standar mutu yang telah disepakati sebagai bagian dari budaya kerja Islami yang Ihsan.
Demikian pernyataan komitmen ini dibuat dengan penuh kesadaran dan keikhlasan untuk menjadi dasar pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan RA Golden Age.

Kepala RA Golden Age,


Hj. Isriati Latifah, M.Pd.
NIP. 0412202310201500 
[bookmark: _TOC_250027]KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirabbil'alamin, segala puji dan syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga Laporan Hasil Analisis Perilaku/Kebiasaan Sekolah Terkait Mutu RA Golden Age dapat diselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat, dan seluruh pengikutnya.

Laporan ini disusun sebagai bagian dari implementasi SPMI untuk menganalisis perilaku dan kebiasaan warga sekolah dalam membangun budaya mutu. Dalam kerangka Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) dengan pendekatan Deep Learning, laporan ini memuat hasil analisis mengenai: (1) peta perilaku mutu satuan pendidikan, (2) identifikasi kepemilikan dokumen 8 Standar berdasarkan regulasi Kementerian Agama RI, (3) inisiasi Perencanaan Berbasis Data (PBD) melalui platform e-RKAM Kemenag dan EMIS 4.0, dan (4) kesiapan dokumen untuk Akreditasi BAN-PDM. Hasil analisis ini diharapkan menjadi dasar penguatan budaya mutu yang berkelanjutan dan berbasis data.
Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada:
1. Bapak Drs. H. M. Yusuf, M.M., Ketua Yayasan Pendidikan Golden Age Indonesia, atas arahan dan dukungannya.
2. Bapak Drs. H. Ahmad Fauzi, Ketua Komite RA Golden Age, atas kemitraan dan dukungannya.
3. Ibu Nurul Hidayah, S.Pd., Ketua TPM Madrasah, beserta seluruh anggota tim atas dedikasi dalam penyusunan laporan.
4. Seluruh pendidik, tenaga kependidikan, serta orang tua/wali murid RA Golden Age atas komitmen, kepercayaan, dan kerja samanya.

Kami menyadari bahwa laporan ini masih memiliki keterbatasan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan demi penyempurnaan di masa mendatang. Semoga laporan ini bermanfaat sebagai bagian dari upaya bersama mewujudkan Generasi EMAS: Excellent, Mulia, Aktif, dan Soleh/Solehah.

Ditetapkan di: Surabaya
Pada Tanggal:	..........Juli 2027

Tim Penyusun TPM Madrasah

Nurul Hidayah, S.Pd.
NIP. 19850512 201001 2 005
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[bookmark: _TOC_250025]BAB I PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: 1.1_Latar_Belakang][bookmark: _TOC_250024]Latar Belakang
Peningkatan mutu pendidikan di RA Golden Age tidak hanya bergantung pada kelengkapan dokumen administratif semata, melainkan sangat ditentukan oleh perilaku dan kebiasaan (budaya kerja) seluruh warga satuan pendidikan dalam menjalankan proses pendidikan anak usia dini. Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) mengamanatkan bahwa setiap satuan PAUD/RA harus memiliki standar yang jelas dalam operasionalnya untuk mencapai Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi (VMTS) yang telah ditetapkan.
Sebagai lembaga pendidikan anak usia dini yang mengemban amanah mulia dalam meletakkan fondasi karakter dan kecerdasan Generasi EMAS — Excellent, Mulia, Aktif, dan Soleh/Soleha, RA Golden Age memiliki tanggung jawab besar untuk memastikan bahwa setiap interaksi antara pendidik dan anak berlangsung dengan standar kualitas yang terukur dan konsisten. Inilah esensi dari Kurikulum Berbasis Cinta (KBC): bahwa "cinta tanpa standar hanyalah niat baik yang tidak terorganisir, namun standar tanpa cinta hanyalah prosedur yang kering dari makna."
Kegiatan Analisis Perilaku/Kebiasaan Sekolah Terkait Mutu merupakan Fase Pengembangan ke-3 dari siklus SPMI RA Golden Age, merupakan langkah strategis setelah Fase 1 (Sosialisasi SPMI) dan Fase 2 (Penyusunan VMTS & Standar Mutu). Pada fase ini satuan pendidikan melakukan "cermin diri" secara jujur — mengidentifikasi kesenjangan antara harapan mutu dengan realitas perilaku di lapangan, sebagai dasar perumusan program perbaikan yang konkret dan berbasis data.
Berdasarkan pengamatan awal dan evaluasi diri, teridentifikasi beberapa permasalahan perilaku utama yang memerlukan perhatian segera:
1. Ketiadaan SOP Operasional: Belum tersedianya Standar Operasional Prosedur (SOP) tertulis yang jelas untuk berbagai kegiatan operasional harian, mengakibatkan pelaksanaan tugas bergantung pada kebiasaan lisan masing-masing pendidik, bukan pada standar mutu yang disepakati bersama.
2. Perencanaan Belum Berbasis Data: Penyusunan program kerja dan anggaran (e-RKAM) seringkali didasarkan pada rutinitas tahunan (copy-paste) tanpa analisis mendalam terhadap data EDM / Rapor Pendidikan atau hasil evaluasi internal.
3. Kurangnya Budaya Refleksi: Tidak ada rutinitas refleksi harian maupun bulanan yang terstruktur, sehingga pola stimulasi yang kurang optimal terus berulang dari satu semester ke semester berikutnya tanpa koreksi.
4. Keterlibatan Orang Tua Pasif: Komunikasi antara sekolah dan orang tua hanya berjalan secara episodik saat penerimaan Laporan Perkembangan Anak, sehingga stimulasi di rumah tidak selaras dengan program pengembangan di sekolah.
Kondisi-kondisi ini, jika tidak segera ditangani, akan menghambat pencapaian target Capaian Pembelajaran (CP) RA sesuai regulasi Kemenag dan berpotensi merugikan proses tumbuh kembang anak yang berada pada masa emas (golden age) yang tidak dapat diulang. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan khusus untuk memetakan perilaku-perilaku

tersebut secara sistematis dan merumuskan langkah perbaikan yang berpijak pada data dan nilai-nilai keislaman.

1.2 [bookmark: 1.2_Tujuan_Analisis_Perilaku_Mutu][bookmark: _TOC_250023]Tujuan Analisis Perilaku Mutu
Kegiatan analisis perilaku/kebiasaan sekolah terkait mutu ini dilaksanakan dengan tujuan utama sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi perilaku dan kebiasaan warga satuan pendidikan yang menghambat peningkatan mutu RA, seperti bekerja tanpa SOP atau mengabaikan data EDM / Rapor Pendidikan.
2. Menyusun Peta Perilaku Mutu Satuan Pendidikan sebagai kompas navigasi transformasi budaya kerja RA Golden Age dari "Budaya Lisan" menuju "Budaya Tulis/SOP."
3. Mengidentifikasi kepemilikan dan kelengkapan dokumen 8 Standar Nasional Pendidikan (SNP) berdasarkan regulasi Kemenag dalam bentuk SOP yang siap diimplementasikan oleh seluruh PTK.
4. Menginisiasi Perencanaan Berbasis Data (PBD) dengan menjadikan EDM / Rapor Pendidikan dan data EMIS 4.0 Kemenag sebagai acuan utama penyusunan program kerja dan anggaran (e-RKAM).
5. Membangun kesiapan dokumen untuk mengikuti proses Akreditasi BAN-PDM sebagai instrumen evaluasi mutu eksternal yang dipersyaratkan.
6. Membangun kemitraan aktif dengan orang tua melalui transformasi pola komunikasi dari pasif-reaktif menjadi aktif-proaktif melalui program Parenting Corner dan pelibatan Komite RA.

1.3 [bookmark: 1.3_Waktu_dan_Pelaksanaan_Kegiatan][bookmark: _TOC_250022]Waktu dan Pelaksanaan Kegiatan

	Hari / Tanggal
	Senin, 12 Juli 2027

	Waktu
	08.00 – 15.00 WIB

	
Tempat
	Ruang Pertemuan RA Golden Age, Tanah Kali Kedinding, Kenjeran, Surabaya

	



Agenda
	1. Paparan hasil EDM / Rapor Pendidikan dan evaluasi diri satuan pendidikan.
2. Analisis perilaku/kebiasaan warga RA terkait mutu.
3. Pemetaan perilaku yang perlu diperbaiki dan identifikasi akar masalah.
4. Identifikasi kepemilikan dokumen SOP 8 Standar.
5. Perumusan Rencana Tindak Lanjut (RTL) dan penandatanganan komitmen.



1.4 [bookmark: 1.4_Tim_Penjaminan_Mutu_(TPM)_Madrasah][bookmark: _TOC_250021]Tim Penjaminan Mutu (TPM) Madrasah

	
No
	
Nama
	
Jabatan
	Peran dalam TPM Madrasah

	
1
	Hj. Isriati Latifah, M.Pd.
	
Kepala RA Golden Age
	
Penanggung Jawab

	2
	Nurul Hidayah, S.Pd.
	Pendidik Senior
	Ketua TPM Madrasah

	3
	Drs. H. Ahmad Fauzi
	Komite RA
	Perwakilan Komite

	4
	Drs. H. M. Yusuf, M.M.
	Ketua Yayasan
	Pembina / Penyetuju


1.5 [bookmark: 1.5_Landasan_Hukum][bookmark: _TOC_250020]Landasan Hukum
Laporan ini disusun berlandaskan regulasi yang berlaku di lingkungan Kementerian Agama RI:
1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
2. Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan, beserta perubahannya (PP Nomor 4 Tahun 2022).
3. Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 60 Tahun 2015 tentang Ketentuan Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah.
4. Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 1503 Tahun 2025 tentang Implementasi Kurikulum Madrasah (Dasar untuk KBC & Deep Learning di RA).
5. Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 450 Tahun 2024 tentang Pedoman Kurikulum Madrasah.
6. Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 347 Tahun 2022 tentang Pedoman Implementasi Kurikulum Merdeka pada Madrasah.
7. Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam (SK Dirjen Pendis) Kemenag tentang Capaian Pembelajaran (CP) Raudhatul Athfal.
8. Petunjuk Teknis Penjaminan Mutu Madrasah dari Direktorat Jenderal Pendidikan Islam (Dirjen Pendis) Kemenag RI.
9. Juknis/Pedoman Teknis BOP RA dari Kementerian Agama RI.
10. Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi (VMTS) RA Golden Age Tahun 2027/2028.

[bookmark: _TOC_250019]BAB II VISI, MISI, TUJUAN, DAN KEBIJAKAN MUTU
2.1 [bookmark: 2.1_Visi_Satuan_Pendidikan][bookmark: _TOC_250018]Visi Satuan Pendidikan

"Generasi EMAS: Excellent – Mulia – Aktif – Soleh/Soleha Berlandaskan Adab, Cinta, dan Ketaqwaan kepada Allah SWT"

Visi ini mencerminkan profil lulusan RA Golden Age yang tidak hanya unggul secara akademis-saintifik (Excellent), tetapi juga memiliki akhlak dan adab yang mulia (Mulia), jiwa yang dinamis dan kreatif (Aktif), serta fondasi spiritual yang kokoh berlandaskan ajaran Islam (Soleh/Soleha). EMAS bukan sekadar akronim, ia adalah standar mutu tertinggi bagi setiap anak yang kita didik di masa golden age mereka.

2.2 [bookmark: 2.2_Misi_Satuan_Pendidikan][bookmark: _TOC_250017]Misi Satuan Pendidikan
1. Menyelenggarakan pembelajaran yang menyenangkan, bermakna, dan berpusat pada anak (child-centered) melalui pendekatan Deep Learning dan Kurikulum Berbasis Cinta (KBC), dengan mengintegrasikan STEAM Islami dalam setiap kegiatan bermain.
2. Menanamkan nilai-nilai keimanan, ketaqwaan, dan akhlak mulia melalui pembiasaan ibadah harian, internalisasi Budaya Ramah-Santun Islami (Karakter 5S Plus: Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun, Syukur, Sayang), dan keteladanan seluruh pendidik.
3. Menstimulasi Capaian Pembelajaran (CP) RA yang mencakup 6 aspek perkembangan secara holistik-integratif melalui eksplorasi bermain peran, proyek kolaboratif, dan kegiatan yang kaya makna.
4. Membangun kemitraan sinergis dengan orang tua/wali murid sebagai mitra utama tumbuh kembang anak, melalui program Parenting Corner, komunikasi proaktif, dan pelibatan aktif dalam kegiatan sekolah.
5. Mewujudkan tata kelola RA yang profesional, akuntabel, dan berstandar tinggi berbasis data (EDM / Rapor Pendidikan) dengan membangun lingkungan yang Aman, Nyaman, dan Ramah Anak.
6. Mengembangkan kompetensi Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PTK) secara berkelanjutan melalui pelatihan, supervisi, dan budaya refleksi profesional berbasis standar mutu Kemenag.

2.3 [bookmark: 2.3_Tujuan_Satuan_Pendidikan][bookmark: _TOC_250016]Tujuan Satuan Pendidikan
1. Menghasilkan peserta didik yang memiliki kesiapan belajar optimal (school readiness) dengan ketercapaian Capaian Pembelajaran (CP) RA sesuai usia dan perkembangan, berkarakter EMAS sebagai bekal memasuki jenjang pendidikan dasar.

2. Terbentuknya fondasi akidah, ibadah, dan akhlak anak yang kuat sejak usia golden age, tercermin dalam perilaku Budaya Ramah-Santun Islami (Karakter 5S Plus) di sekolah maupun di rumah.
3. Tersusunnya Kurikulum Operasional Madrasah (KOM) berbasis KBC, perencanaan pembelajaran (RPP RA), dan sistem penilaian perkembangan anak yang komprehensif, valid, dan selaras dengan regulasi Kemenag terkini.
4. Terwujudnya budaya sekolah yang Ramah Anak, inklusif, dan menjunjung tinggi prinsip Zona Bebas Bahaya dalam setiap aspek operasional harian.
5. Meningkatnya kepercayaan dan kepuasan orang tua/wali murid terhadap kualitas layanan pendidikan RA Golden Age, tercermin dalam tingkat retensi peserta didik yang tinggi dan kepercayaan komunitas.

2.4 [bookmark: 2.4_Kebijakan_Mutu_dan_Pilar_Strategi][bookmark: _TOC_250015]Kebijakan Mutu dan Pilar Strategi
Guna memastikan tercapainya VMTS Generasi EMAS, ditetapkan Empat Pilar Strategi Utama yang menjadi identitas kekhasan RA Golden Age dalam menyelenggarakan PAUD berkualitas:
[bookmark: Pilar_1_—_Akademik:_STEAM_Islami_&_Deep_]Pilar 1 — Akademik: STEAM Islami & Deep Learning
Transformasi pembelajaran menuju Deep Learning yang mengintegrasikan STEAM (Science, Technology, Engineering, Art, Mathematics) dalam bingkai Islami pada setiap kegiatan bermain. Anak diajak menjadi "ilmuwan kecil" yang aktif bertanya, mencoba, dan menemukan sendiri jawaban dari rasa ingin tahunya, dilandasi keyakinan bahwa segala ciptaan Allah adalah ayat kauniyah yang penuh makna. Metode sentra (sentra balok, sentra bermain peran, sentra alam, sentra seni), proyek kolaboratif, dan pemanfaatan loose parts menjadi instrumen utama Deep Learning di RA Golden Age.
[bookmark: Pilar_2_—_Karakter:_"Adab_Sebelum_Ilmu"_]Pilar 2 — Karakter: "Adab Sebelum Ilmu" (Kurikulum Berbasis Cinta/KBC)
Penguatan fondasi moral dan spiritual anak sebagai ciri khas RA Islami. Implementasi melalui Budaya Ramah-Santun Islami — Karakter 5S Plus (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun, Syukur, Sayang) — pembiasaan doa dan dzikir harian, hafalan surat pendek, talqin, tahfidz, dan murojaah, serta keteladanan konsisten dari seluruh pendidik. Morning Circle Islami menjadi ritual pembuka hari yang menguatkan identitas keislaman setiap anak. KBC meyakini bahwa adab dan cinta adalah dua sayap yang membawa anak terbang ke langit potensinya.
[bookmark: Pilar_3_—_Bakat:_Eksplorasi_Potensi_&_Li]Pilar 3 — Bakat: Eksplorasi Potensi & Life Skill
Penyaluran dan pengasahan potensi anak sesuai minat dan bakatnya melalui kegiatan eksplorasi yang kaya dan variatif. Asesmen berbasis observasi harian (anekdot, portofolio, DDTK, KPSP) memastikan setiap anak terpantau Capaian Pembelajaran (CP)- nya secara individual. Hasilnya dirangkum dalam Laporan Perkembangan Anak yang komprehensif dan dikomunikasikan secara proaktif kepada orang tua, memungkinkan terjadinya stimulasi yang kontinu antara sekolah dan keluarga.

[bookmark: Pilar_4_—_Lingkungan:_Ramah_Anak_&_Zona_]Pilar 4 — Lingkungan: Ramah Anak & Zona Bebas Bahaya
Penciptaan suasana sekolah yang aman, nyaman, dan kondusif bagi tumbuh kembang optimal anak. Implementasi melalui audit keamanan fasilitas berkala, SOP penanganan darurat, penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), dan pembangunan ekosistem sekolah yang bebas dari segala bentuk kekerasan fisik maupun verbal. Anak- anak berhak tumbuh di lingkungan yang memeluk mereka dengan keamanan dan kasih sayang.

2.5 [bookmark: 2.5_Matriks_Penyelarasan_Misi_dan_Strate][bookmark: _TOC_250014]Matriks Penyelarasan Misi dan Strategi Mutu

	
No
	
Poin Misi
	
Pilar Strategi
	Program Unggulan RA Golden Age

	
1
	Pembelajaran menyenangkan berbasis bermain bermakna
	
Deep Learning & KBC
	Sentra bermain, proyek kolaboratif, eksplorasi loose parts & alam

	
2
	
Menanamkan nilai-nilai keislaman sejak dini
	
Karakter 5S Plus & Tahfidz
	Morning Circle Islami, talqin, murojaah, doa harian, PHBS

	

3
	

Optimalisasi CP RA 6 aspek perkembangan
	

Stimulasi Holistik & Asesmen CP RA
	Observasi DDTK/KPSP,
portofolio, laporan perkembangan anak berkala

	

4
	
Membangun kemitraan aktif dengan orang tua
	
Program Parenting Corner
	Parenting Corner bulanan, Home Visit, WA Group, pertemuan rutin Komite

	

5
	
Tata kelola profesional berbasis data
	
Manajemen Berbasis Data (MBD) & SOP
	SOP 8 Standar, e- RKAM berbasis EDM / Rapor Pendidikan, supervisi rutin

	

6
	
Pengembangan kompetensi PTK berkelanjutan
	
IHT & Supervisi Berkala
	In-House Training KBC, supervisi kelas, refleksi profesional bulanan



[bookmark: _TOC_250013]BAB III 
ANALISIS PERILAKU DAN KEBIASAAN TERKAIT MUTU
3.1 [bookmark: 3.1_Potret_Budaya_Mutu_Saat_Ini][bookmark: _TOC_250012]Potret Budaya Mutu Saat Ini
Berdasarkan hasil observasi mendalam dan diskusi kelompok terfokus (FGD) dalam kegiatan analisis mutu yang dilaksanakan pada tanggal 12 Juli 2027, potret budaya mutu di RA Golden Age menunjukkan dinamika yang penuh potensi namun juga menyimpan sejumlah catatan penting untuk diperbaiki bersama.
Di satu sisi, semangat kebersamaan, kekeluargaan, dan kecintaan mendalam terhadap anak-anak sangat kuat di antara warga sekolah — sebuah modal sosial yang luar biasa dan menjadi fondasi kokoh bagi perjalanan menuju mutu. Inilah "emas kasar" yang perlu kita tempa menjadi "Generasi EMAS" yang bersinar.
Namun secara manajerial, budaya mutu yang terstandar dan berbasis data belum sepenuhnya terbangun secara sistematis. Saat ini, satuan pendidikan cenderung berjalan dengan pola "Rutinitas Cinta Tanpa Standar" — kegiatan dilaksanakan dengan penuh semangat dan kasih sayang, namun belum dilandasi oleh target mutu yang spesifik, terukur, dan berbasis data. Gambaran komposisi budaya kerja saat ini adalah sebagai berikut:

	Budaya Lisan/Kebiasaan (Tanpa Standar Tertulis)
	Budaya Tulis/SOP (Terstandar & Berbasis Data)

	± 70% aktivitas operasional berjalan berdasarkan instruksi lisan dan rutinitas tanpa SOP yang disahkan; dokumen yang ada belum distandarkan dan tidak diketahui seluruh PTK
	± 30% sudah berpijak pada prosedur tertulis dalam bentuk draft/catatan tidak resmi, portofolio anak, dan sebagian KOM dan RPP RA,  namun belum disahkan secara formal sebagai standar mutu


Inilah titik awal transformasi yang hendak kita capai bersama. Target yang ditetapkan TPM Madrasah adalah menuju komposisi ideal: minimal 80% budaya tulis/terstandar pada akhir Tahun Ajaran 2027/2028. Perjalanan ini bukan sprint, melainkan maraton penuh keikhlasan.

3.2 [bookmark: 3.2_Identifikasi_Perilaku_yang_Menghamba][bookmark: _TOC_250011]Identifikasi Perilaku yang Menghambat Mutu
Dalam sesi pemetaan yang dipimpin oleh TPM Madrasah, teridentifikasi tiga kelompok perilaku utama yang menjadi penghambat signifikan bagi kemajuan RA Golden Age menuju Visi Generasi EMAS:
A. [bookmark: A._Bekerja_Tanpa_Standar_—_Ketiadaan_SOP]Bekerja Tanpa Standar — Ketiadaan SOP Operasional
1. Analisis Masalah: Banyak kegiatan operasional RA, penyambutan anak, manajemen transisi antar kegiatan, penanganan anak menangis/tantrum, prosedur P3K, prosedur evakuasi darurat, tidak memiliki dokumen SOP tertulis yang disahkan dan diketahui seluruh PTK.
2. Dampak Perilaku: Setiap pendidik menangani situasi yang sama dengan cara yang berbeda- beda sesuai interpretasi masing-masing. Hal ini menimbulkan inkonsistensi layanan dan

berpotensi membingungkan anak yang membutuhkan rutinitas dan kepastian untuk merasa aman — sesuatu yang fundamental bagi tumbuh kembang anak usia dini.
B. [bookmark: B._Resistensi_terhadap_Perencanaan_Berba]Resistensi terhadap Perencanaan Berbasis Data (PBD)
1. Analisis Masalah: Satuan pendidikan belum terbiasa membedah EDM / Rapor Pendidikan maupun data EMIS 4.0 Kemenag sebelum menyusun program kerja. Data seringkali dianggap sebagai "urusan administrasi" yang terpisah dari realitas harian di kelas.
2. Dampak Perilaku: Anggaran sekolah (e-RKAM) terserap untuk kegiatan yang seremonial atau tidak prioritas, sementara masalah nyata, seperti alat stimulasi yang rusak atau kebutuhan pelatihan Deep Learning untuk guru, tidak mendapat alokasi yang tepat dan proporsional.
C. [bookmark: C._Kurangnya_Budaya_Refleksi_dan_Evaluas]Kurangnya Budaya Refleksi dan Evaluasi Diri Profesional
1. Analisis Masalah: Tidak ada rutinitas refleksi yang terstruktur, baik di level individual pendidik maupun di level tim. Setelah kegiatan bermain selesai, pendidik langsung berpindah ke persiapan berikutnya tanpa sempat melakukan refleksi singkat: "Apa yang berjalan baik? Apa yang perlu diperbaiki? Anak mana yang tampak belum terstimulasi optimal?"
2. Dampak Perilaku: Pola stimulasi yang kurang efektif terus berulang dari hari ke hari, bulan ke bulan, tanpa koreksi. Capaian Pembelajaran (CP) RA yang sebenarnya dapat dioptimalkan menjadi terlewatkan karena tidak ada mekanisme evaluasi yang sistematis.

3.3 [bookmark: 3.3_Pemetaan_Masalah_dan_Akar_Masalah_Pe][bookmark: _TOC_250010]Pemetaan Masalah dan Akar Masalah Perilaku
Berdasarkan kegiatan analisis yang dipimpin oleh TPM Madrasah, ditemukan korelasi kuat antara perilaku/kebiasaan keseharian warga sekolah dengan belum optimalnya capaian mutu. Berikut adalah pemetaan masalah dan akar masalah perilakunya:

	
No
	
Masalah Mutu (Gejala)
	Akar Masalah (Perilaku/Kebiasaan)
	
Standar Terdampak
	
Implikasi bagi Mutu RA

	


1
	

Ketiadaan SOP Operasional Harian
	
Budaya lisan; instruksi verbal tanpa dokumentasi; tidak ada kebiasaan prosedur tertulis
	
Standar Proses, Standar Pengelolaan
	Layanan inkonsisten; penanganan darurat tidak terstandar; tidak ada tolok ukur evaluasi kinerja PTK

	

2
	
Perencanaan Kegiatan Copy- Paste
	Mentalitas rutinitas; data EDM / Rapor Pendidikan & EMIS
4.0 dianggap tidak relevan
	Standar Pengelolaan, Standar Pembiayaan
	e-RKAM tidak tepat sasaran; masalah capaian CP RA anak tidak mendapat intervensi sesuai

	3
	
Kualitas Stimulasi CP RA Belum Optimal
	Metode monoton; guru enggan keluar zona nyaman; tidak ada budaya refleksi pasca KBM
	Standar Proses, Standar Penilaian
	Capaian 6 aspek CP RA tidak optimal; EDM / Rapor Pendidikan menunjukkan nilai yang stagnan

	

4
	

Keterlibatan Orang Tua Pasif
	Komunikasi sekolah-orang tua satu arah dan hanya terjadi saat penerimaan rapor
	Standar Pengelolaan, Standar SKL/CP RA
	Stimulasi di rumah tidak selaras; perkembangan anak tidak kontinu antara sekolah & keluarga

	

5
	
Fasilitas dan Lingkungan Kurang Aman
	Tidak ada SOP audit keamanan; kerusakan kecil dibiarkan tanpa penanganan segera
	Standar Sarpras, Standar Proses
	Risiko cedera anak meningkat; wellbeing anak terganggu karena merasa tidak aman






[bookmark: 3.4_Matriks_Peta_Perilaku_Mutu_(Perilaku]Matriks Peta Perilaku Mutu (Perilaku Saat Ini vs. Perilaku yang Diharapkan)
Matriks berikut memetakan kesenjangan (gap) antara perilaku/kebiasaan saat ini dengan standar mutu yang diharapkan sesuai VMTS RA Golden Age dan regulasi Kemenag yang berlaku. Matriks ini menjadi kompas navigasi transformasi budaya mutu:

	

No
	
Aspek / Standar
	Perilaku Saat Ini (❌ Kebiasaan Lama)
	
Dampak Negatif
	Perilaku Diharapkan (✅ Target Mutu)
	
Strategi Perubahan

	




1
	



Standar Proses & Kualitas Stimulasi CP RA
	Pendidik mengajar tanpa acuan CP RA yang ditetapkan Kemenag; metode monoton (duduk, cerita, mewarnai); KBC & Deep Learning belum konsisten.
	CP RA 6 aspek tidak terstimulasi holistik; anak cepat bosan; capaian perkembangan dalam EDM / Rapor Pendidikan rendah.
	Pembelajaran child-centered berbasis Deep Learning; setiap sesi memuat stimulasi 6 aspek CP RA; KOM dan RPP RA berbasis KBC tervalidasi dan siap pakai.
	Workshop KBC & Deep Learning; penerapan metode sentra; supervisi kelas rutin 2x/semester.

	





2
	



Standar Pengelolaan & SOP
Operasional
	Tidak tersedia SOP tertulis untuk penyambutan anak, transisi kegiatan, dan penanganan anak sakit; guru bekerja berdasarkan kebiasaan lisan semata.
	Layanan inkonsisten antar guru; penanganan darurat tidak terstandar; rekam jejak anak tidak terdokumentasi.
	Tersedia SOP tertulis untuk 10+ kegiatan operasional utama RA; seluruh PTK memahami dan menjalankan SOP yang telah disahkan.
	TPM Madrasah menyusun SOP prioritas; sosialisasi & penandatangana n komitmen SOP; ceklis kepatuhan bulanan.

	




3
	



Standar Penilaian & Refleksi Pembelajaran
	Tidak ada refleksi harian pasca KBM; tim kurikulum tidak memantau kualitas KOM dan RPP RA; tidak ada budaya umpan balik konstruktif antar guru.
	Kesalahan pola stimulasi terus berulang; kualitas pembelajaran stagnan; potensi CP RA anak tidak berkembang maksimal.
	Guru melakukan refleksi harian 5 menit pasca KBM; rapat refleksi bulanan bersama tim; Kepala RA aktif memberikan coaching pasca supervisi.
	Formulir refleksi harian guru; jadwal rapat refleksi bulanan tetap; pelatihan coaching Kepala RA.

	




4
	



Standar SKL/CP RA &
Kemitraan Orang Tua
	
Komunikasi sekolah-orang tua hanya saat penerimaan Laporan Perkembangan Anak; Komite RA tidak aktif berperan sebagai mitra strategis.
	
Perkembangan CP RA anak tidak didukung optimal di rumah; kepercayaan orang tua rendah.
	
Orang tua menerima laporan perkembangan CP RA
2x/bulan; Parenting Corner aktif bulanan; Komite RA menjadi mitra strategis.
	
WA Group kelas terkelola; Parenting Corner bulanan; pengaktifan kembali Komite RA.

	





5
	




Standar Sarpras & Wellbeing Anak
	
Ruang bermain kurang terawat dan tidak aman (sudut tajam, cat mengelupas); belum ada SOP penanganan anak menangis/tantru m yang seragam.
	
Anak merasa tidak aman bermain; potensi cedera fisik meningkat; ikatan emosional anak dengan sekolah lemah.
	
Seluruh area bermain aman
— zero bahaya fisik; guru mampu menangani reaksi emosional anak secara humanis dan konsisten; sekolah menjadi tempat yang dirindukan anak.
	
Audit keamanan fasilitas tiap awal semester; pelatihan manajemen perilaku anak; SOP Zona Bebas Bahaya.

	6
	Standar Pembiayaan & Perencanaan Berbasis Data
	e-RKAM
disusun berdasarkan rutinitas tahunan (copy-paste); data EDM / Rapor Pendidikan & EMIS 4.0
Kemenag belum menjadi acuan utama perencanaan.
	Anggaran terserap untuk kegiatan seremonial; masalah utama CP RA anak tidak mendapat intervensi anggaran.
	e-RKAM 2027/2028
sepenuhnya mengacu EDM / Rapor Pendidikan & EMIS 4.0; setiap program memiliki dasar data valid; pengelolaan keuangan transparan dan akuntabel via e-
	Workshop bedah EDM / Rapor Pendidikan; prinsip "No Data, No Budget"; laporan keuangan bulanan via e- RKAM ke Komite.




	
	
	
	
	RKAM.
	

	






7
	





Standar PTK & Pengembangan Kompetensi
	Tidak ada program pelatihan berkelanjutan yang terstruktur; PTK bekerja tanpa uraian tugas (job description) yang jelas; tidak ada evaluasi kinerja PTK berkala.
	Kompetensi PTK stagnan; layanan pendidikan tidak meningkat; guru tidak merasa diapresiasi dan berkembang.
	PTK memiliki uraian tugas (job description) yang jelas; tersedia program pelatihan minimal 2x/semester; evaluasi kinerja PTK berjalan berkala dan transparan; data kepegawaian tersinkron di SIMPATIKA.
	IHT KBC &
Deep Learning; penyusunan job description PTK; supervisi & evaluasi kinerja berkala; sinkronisasi data via SIMPATIKA.

	





8
	




Standar Isi & Kurikulum (KBC/KOM)
	Kurikulum belum sepenuhnya mengintegrasika n KBC sebagai kerangka utama; RPP RA disusun secara ad-hoc tanpa standar KOM berbasis KBC.
	Identitas kekhasan RA Golden Age tidak terlihat dalam praktik pembelajaran; pembelajaran tidak berbeda dari RA pada umumnya.
	KBC menjadi ruh dan kerangka utama seluruh perencanaan pembelajaran; tersedia bank KOM dan RPP RA berbasis KBC per tema yang tervalidasi dan siap pakai.
	Workshop penyusunan KOM dan RPP RA berbasis KBC;
pembentukan tim kurikulum KBC; validasi KOM oleh Kepala RA & TPM Madrasah.



3.4 [bookmark: 3.5_Identifikasi_Kepemilikan_Dokumen_8_S][bookmark: _TOC_250009]Identifikasi Kepemilikan Dokumen 8 Standar (SOP)
Sebagai bagian integral dari Fase Pengembangan ke-3, TPM Madrasah melakukan audit kepemilikan dokumen untuk seluruh 8 Standar Nasional Pendidikan sesuai regulasi Kemenag. Berikut adalah hasil identifikasi status dokumen per standar:

	
No
	
Kode
	Standar Nasional Pendidikan
	
Dokumen Ada?
	
Status
	
Prioritas
	Catatan Tindak Lanjut

	1
	S-01
	Standar
	⚠️ Sebagian
	Revisi
	🔴 Tinggi
	Dokumen CP

	
	
	Kompetensi
	
	
	
	RA dalam

	
	
	Lulusan
	
	
	
	format lama

	
	
	(SKL/CP
	
	
	
	sudah ada,

	
	
	RA)
	
	
	
	namun belum

	
	
	
	
	
	
	diselaraskan

	
	
	
	
	
	
	dengan SK

	
	
	
	
	
	
	Dirjen Pendis

	
	
	
	
	
	
	Kemenag

	
	
	
	
	
	
	terbaru dan

	
	
	
	
	
	
	kerangka




	
	
	
	
	
	
	KBC; perlu revisi menyeluruh sesuai format EDM / Rapor Pendidikan Kemenag

	







2
	







S-02
	




Standar Isi (Kurikulum Operasional Madrasah/K OM berbasis KBC)
	







⚠️ Sebagian
	







Revisi
	







🔴 Tinggi
	KOM dan RPP RA ada namun disusun secara ad- hoc; perlu dikembangka n ulang secara sistematis sesuai KMA 1503/2025;
bank KOM per tema belum tersedia

	






3
	






S-03
	



Standar Proses (Pembelajar an, Penilaian, Stimulasi CP RA)
	






⚠️ Sebagian
	






Revisi
	






🔴 Tinggi
	SOP Proses Pembelajaran berbasis Deep Learning dan SOP
Penilaian CP RA ada sebagian; perlu disusun lengkap dan disahkan sesuai regulasi Kemenag

	4
	S-04
	Standar Pendidik & Tenaga Kependidika n (PTK)
	⚠️ Sebagian
	Revisi
	🟡 Sedang
	Data PTK ada namun belum tersinkron di SIMPATIKA
; SOP
Evaluasi Kinerja PTK dan uraian tugas (job description) formal belum tersusun;




	
	
	
	
	
	
	program IHT berkelanjutan belum terstruktur

	







5
	







S-05
	






Standar Sarana dan Prasarana (Sarpras)
	







⚠️ Sebagian
	







Revisi
	







🟡 Sedang
	Inventarisasi sarpras ada namun tidak termutakhirka n; SOP Audit Keamanan Berkala, SOP Pemeliharaan Sarpras, dan panduan Zona Bebas Bahaya belum tersedia dalam bentuk dokumen resmi

	








6
	








S-06
	





Standar Pengelolaan (Manajemen & SOP
Operasional Harian)
	







❌ Belum Ada
	







Disusun Segera
	








🔴 Tinggi
	SOP
operasional harian (penyambuta n, transisi, penanganan anak sakit, tanggap darurat) BELUM
ADA; seluruh kegiatan berjalan secara lisan; sinkronisasi dengan EMIS
4.0 belum dilakukan

	7
	S-07
	Standar Pembiayaan (e-RKAM
Berbasis Data PBD)
	⚠️ Sebagian
	Revisi
	🟡 Sedang
	Dokumen anggaran ada namun disusun copy- paste dari tahun sebelumnya; e-RKAM
perlu direvisi agar




	
	
	
	
	
	
	sepenuhnya berbasis data EDM / Rapor Pendidikan & EMIS 4.0
(prinsip No Data, No Budget)

	







8
	







S-08
	




Standar Penilaian (Asesmen CP RA & EDM /
Rapor Pendidikan)
	







⚠️ Sebagian
	







Revisi
	







🟡 Sedang
	Instrumen penilaian CP RA ada namun belum terstandar; format belum terintegrasi dengan instrumen Akreditasi BAN-PDM
dan EDM / Rapor Pendidikan Kemenag terbaru


Keterangan Status: ⚠️ Sebagian = Dokumen ada sebagian namun belum disahkan/distandarkan | ❌
Belum Ada / Disusun Segera = Harus disusun dari awal dalam 0–3 bulan
Skala Prioritas: 🔴 Tinggi = Selesaikan dalam 0–3 bulan | 🟡 Sedang = 4–6 bulan | 🔵 Rendah = 7–12 bulan

[bookmark: _TOC_250008]BAB IV 
RENCANA TINDAK LANJUT (ACTION PLAN)
4.1 [bookmark: 4.1_Strategi_Intervensi_Perubahan_Perila][bookmark: _TOC_250007]Strategi Intervensi Perubahan Perilaku
Untuk mengubah kebiasaan lama menuju budaya mutu baru yang berkelanjutan, TPM Madrasah merumuskan tiga strategi intervensi yang saling melengkapi dan diterapkan secara bertahap dan terstruktur:
[bookmark: Intervensi_1_—_Struktural:_Paksaan_Siste]Intervensi 1 — Struktural: Paksaan Sistem (System Push)
Strategi ini bertujuan memaksa perubahan perilaku melalui aturan dan mekanisme yang mengikat seluruh warga satuan pendidikan — bukan menunggu kesadaran yang datang sendirinya, melainkan menyediakan struktur yang membuat perilaku mutu menjadi satu- satunya pilihan yang mungkin.
1. Penerapan Aturan "No SOP, No Action": Melarang pelaksanaan kegiatan strategis jika tidak didahului pengecekan SOP yang relevan. Budaya "Cek SOP Dulu, Baru Bertindak" menjadi motto baru RA Golden Age.
2. Penguncian Anggaran Berbasis Data: Bendahara tidak diperkenankan mencairkan dana kegiatan melalui e-RKAM jika TOR (Term of Reference) tidak melampirkan data pendukung dari EDM / Rapor Pendidikan atau EMIS 4.0. Prinsip "No Data, No Budget" diterapkan secara konsisten.
3. Penguatan TPM Madrasah: Memperkuat peran TPM Madrasah dengan SK yang diperbarui dan kewenangan yang jelas untuk melakukan audit kepatuhan SOP secara berkala setiap bulan.
4. Sinkronisasi Data SIMPATIKA: Seluruh data kepegawaian (PTK) wajib tersinkron dan diperbarui secara rutin melalui aplikasi SIMPATIKA Kemenag sebagai basis manajemen SDM yang akuntabel.
[bookmark: Intervensi_2_—_Kompetensi:_Peningkatan_K]Intervensi 2 — Kompetensi: Peningkatan Kapasitas (Capacity Building)
Mengatasi masalah perilaku yang disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan dan keterampilan (lack of skill), bukan semata masalah kemauan. Bahwa tidak sedikit perilaku yang "menghambat mutu" bukan karena PTK tidak mau berubah, melainkan karena mereka tidak tahu cara yang lebih baik.
1. Workshop KBC & Deep Learning: Melatih seluruh pendidik dalam penyusunan Kurikulum Operasional Madrasah (KOM) dan RPP RA berbasis Kurikulum Berbasis Cinta dengan pendekatan Deep Learning dan bermain bermakna, sehingga tidak ada lagi alasan "tidak tahu cara mengajar yang kreatif."
2. In-House Training (IHT) Perencanaan Berbasis Data: Melatih guru dan staf cara membaca EDM / Rapor Pendidikan dan data EMIS 4.0 Kemenag, lalu menerjemahkannya ke dalam program kerja yang relevan melalui aplikasi e-RKAM.
3. Pelatihan Manajemen Perilaku Anak: Membekali guru dengan teknik terstandar dalam menangani anak menangis, tantrum, atau menunjukkan hambatan perkembangan tertentu berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP) RA.
4. Pelatihan P3K Dasar: Memastikan seluruh PTK mampu memberikan pertolongan pertama saat anak mengalami cedera di sekolah, bekerja sama dengan Puskesmas Kenjeran.

[bookmark: Intervensi_3_—_Kultural:_Pendekatan_Nila]Intervensi 3 — Kultural: Pendekatan Nilai Islami / Budaya Ihsan
Mengubah mindset dan budaya kerja secara fundamental melalui pendekatan spiritual yang sesuai nilai-nilai Islam dan branding Kurikulum Berbasis Cinta — menjangkau dimensi hati yang tidak bisa dicapai oleh regulasi atau pelatihan semata.
1. Budaya Ihsan dalam Bekerja: Menanamkan keyakinan bahwa bekerja dengan tertib administrasi, jujur dalam evaluasi, kreatif dalam pembelajaran, dan penuh cinta dalam melayani anak adalah bagian dari ibadah kepada Allah SWT.
2. Gerakan "Sekolahku Rumahku" (Sense of Belonging): Membangun rasa memiliki agar seluruh warga sekolah — dari guru hingga tenaga kebersihan — merasa bertanggung jawab terhadap kualitas dan keamanan lingkungan tanpa perlu menunggu perintah.
3. Muhasabah Institusi Pagi (Morning Tawajjuh): Membiasakan sesi refleksi spiritual singkat (5 menit doa dan niat bersama) sebelum kegiatan belajar dimulai, sebagai pengingat bahwa setiap interaksi dengan anak adalah amanah dan ibadah.

4.2 [bookmark: 4.2_Inisiasi_Perencanaan_Berbasis_Data_(][bookmark: _TOC_250006]Inisiasi Perencanaan Berbasis Data (PBD)
Perencanaan Berbasis Data (PBD) adalah jantung dari siklus SPMI yang sehat. RA Golden Age berkomitmen penuh untuk mengakhiri budaya "perencanaan copy-paste" dan memulai era baru "perencanaan yang dipandu data." Langkah-langkah inisiasi PBD yang ditetapkan TPM Madrasah adalah:

	
No
	
Langkah PBD
	Sumber Data yang Digunakan
	Output yang Dihasilkan

	

1
	Bedah EDM / Rapor Pendidikan bersama seluruh PTK, Komite, dan Yayasan
	EDM / Rapor Pendidikan tahun berjalan, data EMIS 4.0 Kemenag, hasil evaluasi internal
	Profil kekuatan dan kelemahan satuan pendidikan yang valid dan disepakati bersama

	

2
	Penetapan Prioritas Masalah Mutu berdasarkan data
	Hasil bedah EDM / Rapor Pendidikan, observasi kelas, FGD TPM Madrasah
	Daftar prioritas masalah mutu yang menjadi fokus program kerja TA 2027/2028

	

3
	Penyusunan e-RKAM 2027/2028 berbasis prioritas masalah mutu melalui aplikasi e- RKAM Kemenag
	Daftar prioritas masalah mutu, data kebutuhan PTK, inventarisasi sarpras
	e-RKAM yang tertelusur ke data EDM / Rapor Pendidikan — prinsip "No Data, No Budget"

	

4
	
Monitoring pelaksanaan program berbasis indikator kinerja (KPI)
	Formulir monitoring bulanan TPM Madrasah, hasil supervisi kelas, ceklis SOP
	
Laporan monitoring bulanan yang menjadi dasar penyesuaian program secara dinamis

	5
	Evaluasi akhir tahun dan penyusunan rekomendasi siklus
	Semua data monitoring, EDM / Rapor Pendidikan akhir tahun,
	Laporan akhir tahun SPMI dan rekomendasi perbaikan berbasis data




	
	
SPMI berikutnya
	survei kepuasan orang tua
	
untuk TA berikutnya



4.3 [bookmark: 4.3_Kesiapan_Dokumen_untuk_Akreditasi_BA][bookmark: _TOC_250005]Kesiapan Dokumen untuk Akreditasi BAN-PDM
Akreditasi BAN-PDM (Badan Akreditasi Nasional Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat) adalah instrumen evaluasi mutu eksternal yang wajib diikuti oleh RA Golden Age. Kesiapan RA Golden Age dalam menghadapi Akreditasi BAN-PDM mencakup enam aspek dokumen yang harus tersedia dan terverifikasi:

	
No
	Aspek Kesiapan Akreditasi BAN- PDM
	
Status Kesiapan
	
Target
	
Tindak Lanjut

	

1
	Profil satuan pendidikan yang lengkap dan terverifikasi di EMIS 4.0 Kemenag
	

✅ Siap
	

Juli 2027
	
Verifikasi data EMIS 4.0 secara berkala setiap awal semester

	


2
	
Dokumen VMTS yang disahkan dan disosialisasikan kepada seluruh warga sekolah
	

✅ Siap
	


Juli 2027
	VMTS sudah tersusun; sosialisasi kepada PTK dan orang tua pada awal TA 2027/2028

	


3
	Dokumen Standar Mutu (8 SNP) dan SOP Operasional yang lengkap sesuai regulasi Kemenag
	

⚠️ Proses
	


Oktober 2027
	Penyusunan SOP prioritas 3 standar (Isi/KOM, Proses, Pengelolaan) dalam 3 bulan pertama TA 2027/2028

	


4
	
Instrumen penilaian perkembangan anak (CP RA) yang terstandar sesuai SK Dirjen Pendis
	


✅ Siap
	


Juli 2027
	Instrumen penilaian CP RA sudah ada; perlu penyesuaian format agar terintegrasi dengan platform Akreditasi BAN-PDM

	


5
	
Laporan EDM / Rapor Pendidikan terkini dan Rencana Tindak Lanjutnya (RTL)
	


✅ Siap
	


Agustus 2027
	Bedah EDM / Rapor Pendidikan bersama TPM Madrasah dan penyusunan RTL berbasis data EMIS 4.0

	6
	Instrumen survei lingkungan belajar
	⚠️ Proses
	September 2027
	Penyusunan instrumen survei




	
	
(peserta didik, PTK, dan orang tua) untuk BAN- PDM
	
	
	kepuasan orang tua dan survei budaya sekolah untuk PTK sesuai instrumen BAN-PDM



4.4 [bookmark: 4.4_Tabel_Rencana_Aksi_(Action_Plan)_Kom]Tabel Rencana Aksi (Action Plan) Komprehensif

	
No
	Kegiatan & Deskripsi
	Penanggung Jawab
	Waktu Pelaksanaan
	Indikator Keberhasilan

	





1
	Bedah EDM / Rapor Pendidikan & Inisiasi PBD Analisis mendalam data EDM / Rapor Pendidikan dan EMIS 4.0 Kemenag untuk menetapkan prioritas program dan anggaran berbasis data melalui e-RKAM.
	




Kepala RA & Bendahara
	





Minggu I Juli 2027
	
e-RKAM
2027/2028 tersusun berbasis data EDM / Rapor Pendidikan & EMIS 4.0; prinsip "No Data, No Budget" diterapkan; tersedia alokasi anggaran untuk prioritas mutu.

	





2
	Workshop KBC & Deep Learning Pelatihan penyusunan KOM dan RPP RA berbasis KBC dengan pendekatan Deep Learning, metode sentra, dan bermain bermakna untuk seluruh pendidik.
	




Ketua TPM Madrasah / Narasumber
	




Minggu II–III Juli 2027
	

Seluruh pendidik mampu menyusun KOM dan RPP RA
berbasis KBC tervalidasi; tersedia bank KOM per tema siap pakai; pendidik menerapkan refleksi harian pasca KBM.

	





3
	Penyusunan & Pengesahan SOP 8 Standar Penyusunan 10+ SOP prioritas: penyambutan anak, transisi kegiatan, penanganan anak sakit/tantrum, tanggap darurat, evaluasi PTK, dan lainnya sesuai regulasi Kemenag.
	





Tim TPM Madrasah
	




Minggu IV Juli – Agustus 2027
	

10+ SOP tersusun, disahkan, dan dibagikan ke seluruh PTK; ceklis kepatuhan SOP tersedia di setiap kelas; seluruh PTK menerima sosialisasi SOP.

	4
	Sosialisasi SOP & Penandatanganan
	Kepala RA
	Minggu I Agustus 2027
	100% PTK
memahami dan




	
	Pakta Integritas Sosialisasi menyeluruh SOP kepada seluruh PTK dilanjutkan penandatanganan pakta integritas pelaksanaan SOP.
	
	
	menyetujui SOP; tersedia lembar pakta integritas bertanda tangan; budaya "Cek SOP Dulu, Baru Bertindak" mulai berjalan.

	




5
	Pertemuan Akbar Wali Murid & Aktivasi Komite RA Sosialisasi program sekolah TA 2027/2028,
pengaktifan kembali Komite RA, dan penandatanganan komitmen kemitraan orang tua.
	




Kepala RA & Humas
	




Agustus 2027
	
Komite RA aktif kembali dengan struktur yang jelas; tersedia kesepakatan tertulis peran aktif orang tua; WA Group kelas per angkatan aktif terkelola.

	




6
	Pelatihan P3K Dasar & Simulasi Evakuasi Darurat Pelatihan P3K dasar bagi seluruh PTK dan simulasi evakuasi bencana bekerja sama dengan Puskesmas Kenjeran.
	



Kepala RA & Puskesmas Kenjeran
	




September 2027
	
Seluruh PTK tersertifikasi P3K dasar; tersedia berita acara simulasi evakuasi; jalur evakuasi dan titik kumpul ditandai jelas.

	




7
	Program Parenting Corner Perdana (Bulanan) Kegiatan parenting bulanan bertema "Stimulasi CP RA Optimal di Rumah", "Parenting Islami di Era Digital", dan "Peran Orang Tua dalam Generasi EMAS."
	




Wali Kelas & Narasumber
	




Oktober 2027 (Rutin Bulanan)
	

Kehadiran orang tua
>80% per pertemuan; materi parenting terdokumentasi rapi; orang tua mampu menstimulasi CP RA anak di rumah.




	



8
	Supervisi Kelas & Refleksi Guru Rutin Supervisi akademik oleh Kepala RA dan sesi refleksi bersama akhir bulan untuk evaluasi mutu pembelajaran berbasis KBC.
	



Kepala RA / Ketua TPM Madrasah
	



Setiap Akhir Bulan (Rutin)
	Guru mendapat umpan balik konstruktif dan tertulis; terlaksana minimal 2x supervisi per semester; formulir refleksi harian guru terisi rutin.

	





9
	Audit Kepatuhan SOP & Monev Bulanan TPM Madrasah Pemeriksaan berkala oleh TPM Madrasah untuk memastikan SOP dijalankan konsisten; laporan monev diserahkan ke Kepala RA setiap bulan.
	





Ketua TPM Madrasah
	





Setiap Bulan (Rutin)
	

Min. 80% kegiatan terlaksana sesuai SOP yang disahkan; laporan audit tersedia dan ditindaklanjuti Kepala RA; tren kepatuhan SOP meningkat per bulan.

	




10
	Refreshing & Team Building PTK (Generasi EMAS Camp) Outbound atau gathering yang membangun sinergi, rasa memiliki, dan semangat kolektif Generasi EMAS untuk seluruh PTK.
	




Kepala RA
	



Desember 2027 (Akhir Semester I)
	
Meningkatnya kekompakan dan solidaritas tim PTK; suasana kerja lebih harmonis dan produktif; semangat kolektif "Generasi EMAS" terasa nyata.



4.5 [bookmark: 4.5_Lini_Masa_Implementasi_(Timeline)_TA]Lini Masa Implementasi (Timeline) TA 2027/2028

	

No
	Kegi atan Prior itas
	

Jul
	

Agt
	

Sep
	

Okt
	

Nov
	

Des
	

Jan
	

Feb
	

Mar
	

Apr
	

Mei
	

Jun

	


1
	Beda h Rapor & Inisia si PBD
	


██
	


██
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Work shop
	██
	██
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	




	
	KBC
& Deep Learn ing
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	



3
	Peny usuna n & Penge sahan SOP 8
Stand ar
	



██
	



██
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	



4
	Sosial isasi SOP
& Pakta Integr itas PTK
	
	



██
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	



5
	Perte muan Wali Muri d & Aktiv asi Komi te
	
	



██
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	



6
	Pelati han P3K
& Simul asi Evak uasi
	
	
	



██
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	



7
	Progr am Paren ting Corne r (Bula nan)
	
	
	
	



██
	



██
	



██
	



██
	



██
	



██
	



██
	
	




	



8
	Super visi Kelas & Refle ksi Guru Rutin
	



██
	



██
	



██
	



██
	



██
	



██
	



██
	



██
	



██
	



██
	



██
	



██

	




9
	Audit Kepat uhan SOP
& Mone v TPM
Madr asah
	
	




██
	




██
	




██
	




██
	




██
	




██
	




██
	




██
	




██
	




██
	




██

	


10
	Refre shing & Team Build ing PTK
	
	
	
	
	
	


██
	
	
	
	
	
	


██


Keterangan: ██ = Bulan pelaksanaan kegiatan

4.6 [bookmark: 4.6_Monitoring_dan_Evaluasi_Perubahan_Bu][bookmark: _TOC_250004]Monitoring dan Evaluasi Perubahan Budaya Mutu

	
Sasaran Perubahan
	Indikator Sukses (Target)
	Cara Membuktikan (Verifikasi)
	
Penanggung Jawab

	
Administrasi & SOP
	100% kegiatan strategis memiliki SOP disahkan; min. 80% kegiatan harian terlaksana sesuai SOP
	Ceklis kepatuhan SOP bulanan oleh TPM Madrasah; spot check di setiap kelas
	
Ketua TPM Madrasah

	

Kualitas Pembelajaran
	Tidak ada pendidik yang mengajar tanpa KOM dan RPP RA berbasis KBC; refleksi harian berjalan konsisten
	
Supervisi kelas oleh Kepala RA; pemeriksaan portofolio KOM dan RPP RA pendidik
	

Kepala RA

	

Perencanaan Berbasis Data
	e-RKAM 2027/2028
memiliki benang merah jelas dengan EDM / Rapor Pendidikan & EMIS 4.0; zero kegiatan fiktif
	Audit silang dokumen e- RKAM vs Rekomendasi PBD EDM / Rapor Pendidikan via aplikasi e- RKAM Kemenag
	

Kepala RA & Bendahara

	
Kemitraan Orang Tua
	Kehadiran orang tua dalam Parenting Corner >80%; Komite aktif pertemuan rutin min. 1x/semester
	Daftar hadir pertemuan orang tua; notulen rapat Komite RA
	
Wali Kelas & Humas




	
Keamanan & Wellbeing Anak
	Zero kasus cedera akibat fasilitas tidak aman; seluruh area bermain bebas bahaya fisik
	Laporan audit keamanan fasilitas; berita acara simulasi evakuasi
	
TPM Madrasah & Sarpras

	

Capaian CP RA Anak
	Peningkatan ketercapaian CP RA minimal 10% dari baseline; EDM / Rapor Pendidikan menunjukkan tren positif
	Rekap laporan perkembangan anak per kelas; data EDM / Rapor Pendidikan akhir semester; data EMIS 4.0
	
TPM Madrasah & Wali Kelas



[bookmark: _TOC_250003]BAB V 
PENUTUP
5.1 [bookmark: 5.1_Kesimpulan][bookmark: _TOC_250002]Kesimpulan
Berdasarkan rangkaian kegiatan analisis perilaku dan kebiasaan satuan pendidikan yang dilaksanakan dalam Fase Pengembangan ke-3 SPMI RA Golden Age, dapat ditarik beberapa kesimpulan strategis yang menjadi fondasi perjalanan menuju budaya mutu yang berkelanjutan dan Islami:
1. Transformasi Budaya Kerja adalah Kunci. Akar masalah dari belum optimalnya capaian mutu RA Golden Age bukan hanya soal fasilitas atau keterbatasan anggaran, melainkan terutama masalah perilaku dan kebiasaan. Transisi dari budaya kerja "lisan dan rutinitas" menuju budaya kerja "tertulis, terstandar, dan berbasis data" adalah kunci utama untuk menjaga konsistensi layanan dan meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini secara berkelanjutan.
2. Urgensi Perencanaan Berbasis Data. Kebiasaan menyusun program secara intuitif atau copy-paste harus segera diakhiri. Laporan ini menegaskan bahwa setiap rupiah anggaran dan setiap jam kegiatan RA harus didasarkan pada data valid dari EDM / Rapor Pendidikan dan EMIS 4.0 Kemenag — terutama untuk membenahi aspek ketercapaian Capaian Pembelajaran (CP) RA yang menjadi prioritas utama.
3. Komitmen Kolektif yang Islami. Pembenahan perilaku tidak bisa dilakukan secara parsial. Peningkatan mutu memerlukan perubahan mindset kolektif yang dilandasi nilai-nilai Islam — bahwa mendidik anak pada masa golden age dengan standar terbaik adalah wujud amanah dan ibadah kepada Allah SWT. Inilah makna terdalam dari Budaya Mutu Ihsan.
4. Identifikasi 8 Standar: Semua Perlu Pembenahan. Audit kepemilikan dokumen menunjukkan bahwa seluruh 8 standar masih dalam kategori 'Sebagian/Revisi' atau 'Belum Ada' — tidak ada satu pun standar yang benar-benar selesai dan siap implementasi penuh. Hasil ini selaras dengan kondisi budaya kerja yang masih 70% lisan. Standar Pengelolaan menjadi yang paling kritis (belum ada SOP sama sekali), diikuti Standar Isi/KOM, Proses, dan CP RA sebagai prioritas 0–3 bulan pertama TA 2027/2028.
5. Penyelarasan VMTS dalam Setiap Tindakan. Segala bentuk perubahan perilaku yang dirancang dalam laporan ini bertujuan tunggal: mendekatkan realitas keseharian RA Golden Age dengan Visi "Generasi EMAS: Excellent – Mulia – Aktif – Soleh/Soleha, Berlandaskan Adab, Cinta, dan Ketaqwaan kepada Allah SWT."

5.2 [bookmark: 5.2_Harapan][bookmark: _TOC_250001]Harapan
Dengan tersusunnya Laporan Pengembangan SPMI Fase ke-3 ini, tersimpan harapan yang besar dan tulus bagi masa depan RA Golden Age:
1. Istiqomah dalam Penerapan. Semoga laporan ini tidak berakhir sebagai tumpukan dokumen di atas meja, melainkan benar-benar menjadi panduan hidup dalam pengelolaan RA Golden Age. Semoga Allah SWT memberikan keistiqomahan kepada seluruh warga sekolah untuk
2. menjalankan SOP dan standar mutu yang telah disepakati bersama dengan penuh semangat dan keikhlasan.
3. Peningkatan Ketercapaian CP RA. Melalui perubahan perilaku mengajar yang lebih kreatif, humanis, berbasis Deep Learning dan Kurikulum Berbasis Cinta, diharapkan seluruh 6 aspek perkembangan anak — Nilai Agama dan Moral, Fisik-Motorik, Kognitif, Bahasa, Sosial-Emosional, dan Seni — terstimulasi secara holistik dan EDM / Rapor Pendidikan menunjukkan peningkatan yang signifikan.
4. Terbangunnya Kepercayaan Masyarakat. Dengan tertibnya administrasi, terstandarnya layanan, dan meningkatnya kualitas stimulasi CP RA, kepercayaan orang tua dan masyarakat terhadap RA Golden Age akan semakin kokoh. Karena kepercayaan adalah bunga dari konsistensi.
5. Sinergi Penuh Berkah. Semoga kegiatan analisis ini mempererat ukhuwah dan sinergi antarwarga sekolah — antara guru dengan guru, antara sekolah dengan orang tua, antara yayasan dengan komunitas — dalam semangat ta'awun (saling tolong-menolong) demi satu tujuan mulia: mengantarkan Generasi EMAS sebagai penerus bangsa dan agama yang terbaik.
6. Kesiapan Akreditasi BAN-PDM. Melalui pemenuhan seluruh aspek kesiapan dokumen yang telah diidentifikasi, RA Golden Age siap mengikuti proses Akreditasi BAN-PDM sebagai instrumen evaluasi mutu eksternal dengan penuh kepercayaan diri dan integritas.
Demikian Laporan Pengembangan SPMI Fase ke-3 ini disusun sebagai panduan navigasi transformasi budaya mutu yang penuh cinta dan keikhlasan. Semoga Allah SWT senantiasa meridhoi setiap ikhtiar kita dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, meletakkan batu pertama peradaban melalui sentuhan kasih sayang pada anak-anak usia dini, dan menegakkan nilai-nilai Islam yang mulia di lingkungan RA Golden Age.
Surabaya, 12 Juli 2027


	Mengetahui,
Ketua Yayasan Pendidikan Golden Age Indonesia,

Drs. H. M. Yusuf, M.M.
NIP. 19820518 200206 2 008
	Disahkan oleh,
Kepala RA Golden Age,

Hj. Isriati Latifah, M.Pd.
NIP. 04122023102015001
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